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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

]?ahwa sumber daya alam hayati Indonesia dan ekosistemnya yang
mempunyai kedudukan serta peranan penting bagi kehidupan adalah karunia
Tuhan Yang Maha Esa yang perlu dikelola dan dimanfaatkan secara lestari,
selaras,. serasi: dan seimbang bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia dan umat

Keanekaragaman hayati mengandung beragam manfaat dan memerankan
bennaa;m fungsi, schingga pelestariannya menjadi sangat penting. Bebé:apa '
satwa dan tumbuhan turut andil terhadap penemuan dan pengembangan obat-
obatan, jenis pangan baru, dan peningkatan kemampuan genetik.

Indonesia mempunyai berbagai ekosistem paling kaya dimuka bumi,
memiliki potensi besar untuk memperoleh manfaat dari  kekayaan
keanekz;ragaman hayati yang dimilikinya. Keindahan dan keunikan
keanckaragaman hayati telah memperkaya kehidupan dan kebudayaan kita,
menyediakan berbagai obyek penelitian serta menunjang ketenangan batin.
Potensi tersebut merupakan sebuah modal besar dalam pengembangan ekoturisme
yang semakin berkembang dari tafiun ke tahun. Manfaat yang fain yang tidf:k
mudah dihitong adalah peranan kcanckaragaman hayati scbagai ﬁcmelihara dan

penyangga proses-proses- pendukung kehidupan.- Hutan misalnya, berfungsi
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" Tronisnya, selain meruﬁakan salah satu negara dengan kekayaan hayati
yang tmggI, Indbnesta juga mernpakan salah satu negar. yang memﬂiki lh_ni
“k&puﬁahan jems yaﬁg ﬂﬂggi. Saat mi -Kekayaan flora- -dan-fauna Indonem
mengalami .tekanan yangsangat tinggi, ‘sehingga. baﬁyak diantaranya berada

* dalam kondisi yang hampir. terancam_ punah.

. Bahwa fakia tentang satwa Indonesia yang terjadi saat ini: diperkirakan ~
’sebanyak 300, 000}ems satwa liar*ataw sekitar '17% satwa’ di-dunia terdapat di
Indonesm, waiaupun 1uas fndonesia’ 'hanya 1;3% dari ‘luas daratan uiia.
lndonesxa nomer satu. g_al,m,n hal kekayaan mamaha L515 ;ems) dan- menjadl

“habitat dari sekitar 1539 } jenis burung. Sebanyak 45% ikan di dunia, h}dup di
‘Indonesia;

., Meskipim kaya, namumn In.dnncsxa dxk.ena.l _mga sebagm negam yang

. memthk: daﬁar panjang ‘tentang sitwa ‘lar yang’ teranca punah. - ‘Saat ini

. *_‘jumlah jenis satwa liar Indonesia_yang terancam punah adalah 147 _lems

“giramalia) ¥4+ jediis -bliring, 28" “Jenis-reptl,” 91~ jedis® “kan=dan 28" jenis’

mvenebrata {TUCN, 2003). Satwa-satwa tersebut benar-benar akan punah dari

ata jike: tidak ada tindakan watuk menyelamatkamya.

PerdaganganSativa tar menjadi-ancanan sefius” bagf “kelestarian-satwa

. Jiar donesia. Lebih .dari 95% satwa .yang dijual di pasar adalah hasil

tangkapan -dari -alam, bukan Hasil penangkaran Lebik dari 20% Satwva yang

dijusl 8i pasar mati dkibst pengangkitan. yang tidak’ 1ayak ‘Berbagai jenis satwa

~gilindumgi ~dan terancam _pymah _masih . diperdagangkan secara bichas. di

‘Indonesia, Semakmlangka satwa tessehut semakin mahal puta harganya, !

- Pemanfaatary kenek&ragamarr hayat yang selama int ditakukan Indonesia

* umumnya ‘masih -didasarkan .atas parhnunganpeﬂumnganekonamx,dan «magih
3 lﬂn&&gmembelﬁcm perhatian pada kepeuntingan ekologi dan lhlgkungan.
Meningkatnya tekanan terhadap hidupan lar dan ekosistem alami antara -
 Jain disebabkan karena meningkatnya jmslah penduduk, ketidak-pastian tata-guma
dhn Pengolahan- lahin, Jdan--keﬁijakzi@%kémmi-d&m@embﬁnguﬁan: “Fimbulaya

s tuk@,an _teﬂldd@ linghungan- alami. ini juga emat’ kaitcmny& dengan:] kemiskman

e et s,

‘talrnmnninai ﬂnﬁh"r namanfantan onnthardave Aanldhannitan dan nencemhanoan



pertinion. P giiranna- ilorfiktor dérscbut dkan: mendorong -berlisginga
'Beﬂ'e%’sﬂian*

amgm axmamya, ﬁmaru‘it‘as darz hjal&s. °""*=":*='“;'='ﬁ¥' n!éﬂ se.m;’iﬂ_n
- méfurumn.. Sebagi.m -ékodistem yang kaya dan mdah kitﬁ‘lnlang,, tergmxggu,;dan |
rusak, dan. satwa. liar. yang ad’a ‘pada awahlya Berlimpali lhm menjadi jarang dan-
semakin’ bmyak pula ‘yﬁﬁg‘tﬁm punah.

Pe:dagangaﬂsamharme&}adt ancaman- serms-bag ketestanan satwa*har"
Jﬂdﬁnem Leinhdaﬂ &B%satwa mmmmpawaﬂaiahmﬂimnglmpaﬂdan
élam 'bxﬂcan‘hasﬂ penanékafm Lebah 63:}2@% sat:wa gang al_wa‘i iii -pasar mafi-
akibat perrgmrgnnmymgmhklayak Bﬁ”hagm;emsﬁwamlmﬁmgr ﬁm

- wmcamgmah masﬁlsdq;eréagaagkanasecara bebas drindanes;a“ Semaiun iaagka

sdiwartzzwzbm@; 'f.lm@hdl Rtﬂqchargana@ e s

Banyak masyarakat l‘ndanesm yan§ berang,‘;;apan dan mengaku d:nn_ya o
Lpf:;:urtami:wz! ﬂnnganmembch satwa ﬂannasar ﬁmm;emﬁihmyﬂ ﬁa:}mn

' sangk&f—_saﬂ@;af.‘ Kebebam satwatersehut-telah éwamgas mﬁﬁ( mememhr'

‘ﬂkéémsm: mg—a)ﬁanﬁk satm g g sshégal . . Lt

‘ 1ommmgwmmg banyak Jiadakan bexbag&x aaezah., Lhususnya m Javia.

FaEr.a memmgulian Kegiatatt ‘fetsebut - iiendorong regadmya penangkapan dan

perdagangaﬂbumng
Mamhbanyakmasyamkat Indanﬂm yangmﬁmbmﬁatwaharnnmk

'd:amlnl dagmgnya dan mperdagm:gkan Puluhan ribu. penyu dxbanta: d1 Bah

s

- v eb opidAdo/aki, salsvalitrl




sehap tahmmya Eijawa; ‘beherapa masyarékat membum "lutung Jawa untuk

'dumnbml’ dagmgnya Karena dianggap berkliasfat sebagai obat sesak napas.

’ Menumt Red List Jmemawal nion fbr rhe 03 ;GWV&HGH ﬂf Nature
'(7 ﬁduw ¥ talnin: zuu;ex ‘Tndonesia’ termasifk HEgare yang "a!mg besar. berpetensi
'_h.iemncam kf;puﬁahan salwa liar dibaﬂdmgkml dengan negara»nqgara lam i Asm,
yaitu ’1‘&0 spesxes mama‘ha, 1"13 spegdies “.burun;_;a &lan 28 sgemes repﬁi *Banyﬁk s

faktoryang menyebaﬁkmfmenufuﬂﬂy& satwa’ ditinrar dmtenggam Asir yaftw

o ?‘«'a : iﬁa%nyaﬁutan*emg dengan pemmbuhan g}umlah Amamisia.
. Tebaiig pifibumnkk s e |
_ 'd “Banyaknyammsmmak hataa {mtnk k@mgan ﬁlmn :
8. . Menu;gfmu;ya penmntaan atay’ minat tetﬁadfap hxdi;pan ﬁar

;._Taxhun 1997 ‘teﬁtang pangekﬁam] I]]l Y

. ,peiakqaﬂaamya, evektmms pe!akqanaannya masih’ perlu dmrﬂau

mgat Hﬁﬂﬁﬂgﬂ%ﬂ&ﬂhﬂmﬁ&aﬂ satwa ,haradnn stums ma

‘ salah samuya oleh UU RI No,5. talnm 1990 Pefaturan Peme:mzah No 7 Tahun

=_. . 3 . .\'r). U‘& I WY I‘\Eﬁa“?{ﬁp“ '11{29;{}3"{&‘3“”1 .‘g Jﬂﬂhﬁe mnambﬂﬂm '

an Peredaran. Tumbuhan an Satwa 1Aar Basal .ll’LMaka

pode_ < (e

tporan«pmaalanan,dmas pslat{haa Waldcnme&smesﬁgahms Bangkek, 739
tember 2663
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t:mbula:h scbuah. prﬁl\arsa ‘untuk. inendmkanpusat-pusat_ penyelamazan satwa.

" T(PPS‘}

I’endman BP‘% m; mempakan ketg}asama antara Dlrekmraf Ee:lmdlmgan

J:iumn dan Jonservasi Adam - Ditjen. wHEu;L,, The . C an Emmdntmn ~sism

" 'Lemhaga Swadaya Masyarakat sebagax ge[aksaﬂanya Salah saumy& adalah: Pusat

' anyelamafan Satwa L1ar qu}akazta (PPSI) Tempax iii: dﬁengkapl dengan khmk

édémqlab@tatorium *safwei,:kandangfkubahlkolammemwatan sat.wa‘«-kar&mma :satwa, N
mang pembakaran: satwa; gﬂesfv }musg pgrpustakaa.n dau: geétiﬁg a‘dmaustmsx |
Saﬁi_pai deugan saat- ;m, PRSJ tel,ah memba,n;n Legiatau ppesasﬂexzahf.aﬁ samta . "
kurang 1&1)?]1 7Kl ’dengan mitra; dan'Biﬂm‘Konservw "Sumber”Daya A’lam;

(B?E‘}D‘A) _Dﬁ’ ’B’KS{}R Fati .Seks: K'SBA

G g
For \1x,af SEER

: "SﬂA Jatar; ﬁ) RK‘SDA Baij-

.;.a'__ Jid_-tv‘-;‘-‘

: *Snra&ﬁaﬁa JPeltesta Jﬁgga ipiter-Polda-1a1y; =Batal-Faman’ sNaslenal HCarimun

Jawa, 'Flgrtem« Eold&. Jateng, Korwas;. PENS. Juteng:: - Pok. Amui Polda, Jateug,

. Palsuska Sta. Ba]z;pmSnin ‘Polres Knlonpmgn dan Polsek Semarang Fimur.
“Sm yang“ﬂﬂcélu‘lm 61&??%1 samgm denﬂm_ﬂ:hn Agnm%&s

begunﬂah* 15@& satwa:(repl:ﬂ mamaim dom Burong): St i berasal dmaperasr -

mmtaan SAWR;- pmyemiran,%ga»}miqkasl Aaatwa«am PPS ﬂ:&gai

Alnr I_a_kg;ﬁ,”ﬁi’& Cikananga Sukabulm “dan PPS” Peningseivy Malang Hﬂ it
djseﬁaﬁkan*mﬁnya mﬁan yang dimiliki PPST serta pribriius safwa yang ditanjani; -
-*yatmmug«mamana“ﬂanwpm

Untuk msngaatim&kan Jpengslataa& satwa: (selama. dsn: ;aascva) di PSK
dﬂal-.uk.nn kcgmmn J;:cnchuan mclahn -,cmpat @cndnkama,yauu 41

gmelmaniobservasx satwa @i “PP‘S “Togja;” (2) kalaan ’htexe& siteva. 0 habitat.




. o a3 P .y .o R
day ekosistemnyg angka 1° yaitu: “unsur-unsur hayati di alam yang terdiri dart

Mber dayg alam nabaﬂ (tumbuhan) dan sumber _daya alam hewam (satwa)

$3PIpAN VLIRITIE)  SRARG G REERISe e rmirg b DHLiio g uRelieg, ai

yang . bersama dengan wunsur nonhayati diselkitarnya secara keseluruhan

membentuk ekosistem.”’
. Sumber daya alam hayati.antara satu dengan yang lain seperti, tumbuhan,

satwa,_dan Jain-lain saling mempengaruhi, schingga kerusakan, dan. kepunahan.

salah satu unsur akan berakibat terganggunya ekosistent. untuk menjaga-agar

-pemanfaatan- sumber daya alam- hayati dapat berlangsung- dengan cera sebaik-

balk:nya, maka drperlukan langkah-langkah konservaSt schmgga sumber daya,

alam hayau dan ekosistemnya. selalu telpehham dan mampu mewugudkan

keseimbangan.
‘Dalam konsideran undang-undang No. 5 Tahun 1990; tentang konservasi
sumhendzya alam hayat] dan ekosistemmnya belywa:*

1.. simbér dayaalam hayati- Indonésia- dan-ekosistémnya~ yang' mempunyai-
kedudukan serta peranan penting bagi kehidupan adalah karunia Tuban Yang
Maha Esa, oleh.karena itu pertu ‘dikelola ‘dan dimanfaatkan secara"léstaﬁf‘,:; ,_
selaras, serasi dan sennbang bagj- kese]ahteraan masyarakat Indonesxa pada"..

- khususnya- dan. umat- manusia- pada- umumnya, baik masa- kml maupun~ma$a

2. bahwa- pembangunan- sumber: daya alam hayati dan ekosistemnya pada

| _ﬁakifatnya Aa(jia\l‘a‘h " bagian mtegi'al' dari pembangunan nasional yang

berkelanjutan sebagai pengamalan Pancasila;




——

4. BahWa~~untﬁlé i l’l_]

. penmglcatan IIleKaIZIlSlIlG

3, Bahwa unsur—unsur sumber daya, alam hayati dan ek051stemnya pada dasamya,__‘
i, SR tergantung .antara. satu. dengan.yang-lainnya. dan.: salmg mempengaruhl.-
hingg@ kerusakan dan kepunahan salah satu unsur akan berakibat

ergaiigigutiya ekosisteits;

_'aga agar pemanfaatan sumber daya alam hayatl dapatf_

' beﬂangmg dengin cara” sebaik by, ‘moaka “dipélulen lz.ngkah angkah

konServas1 schmgga sumber daya alam” hayati- “dan’ ekosmtemn ;""'seIaIu'"j
 terpeliiara’ dan” hampuy’ mewujudkanff Keseimbangan- setta” melekat“ dengan-
pembhngiiant sendii;

anekaragaman hayau merupakan sumher daya a]am yang., sa,ngat

'bennanfaat dan sangat dekat dengan segala aktmtas manusia seharl—han Telah

'terbukn bahwa setengah dan populas1 dvinia ‘dathr menyembuhkan penyaklt :
_ H‘menggunakag obat—obatan yang: dlambll dari tumbuhan- dan satwa. har Alam jug;a_
atelah membenkm manus;a berbagal _}em& tumbuhan dan hewan yang dapat:,.

dJmakm NamuIL manusmudak menyadam arti. pentmgasumber daya alam yang.

‘:"?telah dlkarumakan Allah W kepadanya sehmgga “manusia daiam

kari sumberdayaalam kuring memperhatikan keseimbangan atam:

Dengan meningkatnya popylasi pendnduk dunia, pencemaran linglungap-

mendoron

BANANSA SA2L

. hewan dan tumbuhan diambang kepunahan.

S
Adbid
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1. Tercapainya keselarasan, keserasian, dan keseimbangan antara manusia dan
lingkungan hidup;

2 Teﬁju@ya" manusia- [ndonesia- sebagai- insan- lingkungan- hidup~— yang
memiliki sikap dan tindak melindungi danmembina-iingkupganhidup;

3. ‘Ferjaminnya kepentingan generasi masa kini dan generasi masa depan;_

4. Tercapainya kelestarian fingsi lingkungan fidup;

5. Terkendalinya pemanfaatan sumber daya secara bijaksana;

6. Terlindunginya Negara-Kesatuan-Republik Indenesia-terhadap-dampak usaha-
saiv/itay kegiatan i nar wilayah pegara yang menyebabkan pencemaran
dan/atau perusakan Tingkungan Hidup.

Keanekamgaman hayati merapakan-bagian terpenting dari sumber daya
alam yang terdiri dari alam hewani, alam nabati ataupun beberapa fenomena alam,
baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama mempunyai fingsi dan manfaat
sebagai unsur pembentukan lingkungan hidup yang eksistensinya tidak dapat
digantikan.

" Indonesid merupakan salsh’ sati negara yang mempunyai kekayaan

Kémeﬁmég&man hayati. Berdasarkan data, Tndonesia memilild 10 % jenis

- tumbubran berbanmgan yang ada di dunia, 12 % binatang menyusui, 16 % reptillis

dan amphibia, 17 & burung, 25 % ikan dan 15% serangga wﬁlaupuﬁ luas wilayah
Indonesia hanya 1.325 dari- selurub Inas daratam yang adz didunia’

Indonesia adalah negara kepulavan dengan kurang Iebih 17.000

e M At 8 L ud ek wel miteT e Lecilenda ndn A fadnl Aael Aae hetne
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konifera) dan pegunungan es. Tipe yang beragam tersebut menjadi pendukung
kekayaan flora dan fauna di Indonesia. Dengan megabiodiversitynya, jenis satwa
liar di Indonesia beragam. Peringkat pertama dalam jumlah jenis burung. Ragam
jenis mamalia sekitar 515 dengan 36% endemik atau jika dan hanya jika ditemui
di Indonesia, tidak ada tempat lain di dunia. Burung sekitari539 jenis, dari
keluarga nuri dan kakatua, 44 % endemik, jumlahnya ada 78 jenis. Sekitar 600
jenis reptil atau 16 % total reptil didunia, 45 % jenis ikan dunia ada di Indonesia
dan serangga sekitar 15 % nya®

Data tersebut membuktikan, bahwa Indonesia merupakan salah satu negara
yang dikenal dengan Megabiodiversity jenis hayati dan merupakan pusat
keanekaragaman hayati.

Namun keanekaragaman hayati di Indonesia dirasakan dalam keadaan
terancam. Oleh karena itu untuk mempertahankan keberadaan keanekaragaman
hayati perlu segera ditangani secara berencana dan berkelanjutan.

Pemerintah Indoneisa telah menunjuk dan menetapkan 348 kawasan
konservasi daratan yang meliputi arel seluas 16,2 juta hektar atau 82 % dari
seluruh luas daratan Indonesia. Sekitar 2,7 juta hektare ( 1,4 % dari total luas
daratan) lagi masih dalam proses pengusulan.’ Utama kawasan konservasi telah
ditunjuk dan ditetapkan untuk melindungi dan mengawetkan tiap-tiap habitat yang
utama.

Dengan penunjukan dan penerapan kawasan konservasi tersebut,

diharapkan dapat melindungi Keanekaragaman hayati yang terancam punah,

B PPSJ Nyus, Indonesia yang kaya... Vol 12 th 2004
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Dengan penunjukan dan penerapan kawasan Konservasi terscbut,
diharapkan dapat melindungi Keanekaragaman hayati yang terancam punah.

Indonesia yng terletak di daerah garis katulistiwa mempunyai hutan tropis
yang luas dan lebat, Indonesia juga memiliki kekayaan sumber alam
Keanekaragaman plasma nutfah yang sangat berharga bagi dunia. Oleh karena itu
perlindungan terhadap hutan harus segera dilaksanakan sebab, hutan mempunyai
fungsi tidak hanya untuk mencegah erosi dan banjir, akan tetapi didalamnya
terdapat flora dan fauna yang harus dijaga dari kepunahan,

Pengelolaan hutan di Indonesia sejak tahun 1999 didasarkan pada Undang-
undang No 41 tahun 1999 tentang kehutanan yang bertujun untuk sebesar-besar
kemakmuran rakyat yang berkeadilan dan berkelanjutan melalui: ™
1. Menjamin keberadaan hutan dengan luasan yang cukup dan secbaranyang

proporsional;

2. Mengoptimalkan aneka fungsi hutan yang meliputi konservasi,fungsi lindung,
dan fungsi produksi untuk mencapai manfaat lingkungan, sosial, budaya dan
ekonomi yang seimbang dan lestari;

3. Meningkatkan kemampuan untuk mengembangkén kapasitas dan keberdayaan
masyarakat secara partisipatif, berkeadilan dan berwawasan lingkungan
sehingga menciptakan ketahanan sosial dan ekonomi serta ketahanan terhadap
akibat perubahan eksternal; dan

4. Menjamin distribusi manfaat yang berkelanjutan.

10 Marsono Djoko, 2002, Prespektif Eosistwm konservasi di Hutan produlke perim Perlutard, Makelah disanrpaikan pads workshop keharysan



13

‘Tujuan pengelolaan hutan seperti yang dimaksud dlam Undang-undang

No: 41 tahun1991- tentang- kehutanan- ini- inengisyaratkan- bahwa- produk hutan-

sudah semestinya bukan didasarkan atas hutan produksi saja melainkan produk

sefuruh potensi ckosistem hutan sesuai kemampuan optimal ckosistem yang
flora dan fauna serta biofisik yang semuanya saling tergantung satu dengan
laiimya; sehingpa-apabila-salahi-satu-unsuc-tergangpu;- mkahammppengmnlr-
dengan unsur lainnya.
Menurut Koesnadi Hardjoscemantri perlindingan. dén. penelitian_ terdiri
dari:!! |
k. Kegiatan- perlindungan, meliputi: usaha. pencegahan- dan- penanggulangan-
terjadinya erosi parit, iéébakaran, pericirian, perambahzn "dﬁn"ﬁéﬁgéndaﬁaﬂ
“hama/penyakit,. serta. pettindungan tethadap _jenis-fenis. satwa..dan . tunibhan.
alam vang dilindungi beserta habitatnya.

2. "Langkah-langkah yang perly dilalakan entara lain mengadakan peihersihan
batas- petékfbrok; melakukan-pérondaan-hutan-mengadakan- penyuluhan-dan-
membanty Keliidupan masyarakat disekitar fiutan , ,pedii;‘di:ngan terhiadap
satwa liar dan tumbuhan alam yang dilindungi.

_ .jagawana sesuai dengan petunjuk Departernen Kehutanan.
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4. Pada setiap kesatuan pengusahaan hutan alam produksi dapat ditentukan
lokasi coba unfuk kegiatanpenelitian dan pengembangan hutan alam tropika
“basah.

5. Pelaksanaan kegiatan perlindungan dan penelitian dilakukan secara térus
menerus selama pengusahaan hutan,

Dengan demikian dapat diharapkan dapat terwujud untuk tujuan
melestarikan hutan yang sangat bermanfaatan bagi kehidupan manusia dapat
terwujud.

Di Daerah Istimewa Yogyakarta telah didirikan Pusat Penyelamatan Satwa
Yogyakarta (PPS Jogja) adalah satu diantara beberapa Pusat Penyelamatan Satwa
di Indonesia yang didirikan atas kerjasama Direktorat Perlindungan Hutan dan
Konservasi Alam (Ditjen PHKA), The Gibbon Foundation, dan I.embaga
Swadaya Masyarakat sebagai pelaksananya. Pengelolaan PPS Jogja dituangkan
dalam MOQOU antara The Gibbon Foundation dan Yayasan Kutilang Indonesia,
Yogyakarta. Dalam pelaksanaannya juga bekerjasama dengan LSM Hijau GPL
dan Kanopi Indonesia. PPS Jogja adalah mitra KSDA. Pada awal pendiriannya
PPS Jogja diprioritaskan untuk membantu proses pemegakan hukum peredaran
ilegal SPL di wilayah BKSDA Jateng dan DIY, tetapi dalam perkembangannya
saat ini cakupan kemitraan PPS Jogja hingga ke BKSDA II Jawa Barat, BKSDA
Jatim I dan II, serta BKSDA Bali. PPS Jogja juga meneriina translokasi satwa dari
‘PPS Tegal Alur Jakarta, PPS Cikananga Sukabumi, dan PPS Petungsewu Malang.

PPS merupakan organisasi nasional di Indonesia yang berfungsi untuk

- L ] ™ PR % 1. s MVt cmian =2 A ALD TaAdasmnnina Oaamasen
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Pusat Penyelematan Satwa ftersebut mempunyai missi untuk

menyelamatkan satwa liar berserta habitatnya di Indonesia dari kepunahan.

Hal ini sesuai dengan luasnya lahan yang dimiliki PPS Jogja serta prioritas

satwa yang ditangani, yaitu burung, mamalia besar, dan reptil.

F.
1.

4.

Metode Penelitian.
Lokasi Penelitian
Pusat Penyelamatan Satwa Jogja, Dusun Paingan, Desa Sendangsari,
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sumber Data
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh dari penelitian lapangan.
b. Data Sekunder
Yaitu data yang bersifat menunjang dari data utama seperti, karya ilmiah,
hasil survei.
Teknik Pengumpulan Data
a. Studi Kepustakaan
Yaitu data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan.
b. Wawancara
Mengajukan pertanyaan baik secara langsung maupun tidak
langsung kepada responden untuk mengetahui gambaran yang jelas
mengetahui masalah yang diteliti.
Metode Analisis Data
Analisis data secara kualitatif yaitu memberikan gambaran — gambaran
yang jelas dan sistematis untuk memperoleh jawaban yang nyata dari
permassalahan yang ada.

G. Sistematika Penulisan
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BAB I PENDAHULUAN

iIiSab ini akan membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, mant;aat penelitian, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode
-ﬂné}itiandans‘
BAI;II PENEGAKAN HUKUM TERHADAP SATWA LIAR

- DILINDUNGI

f]i3ab ini akan membahas tentang peran Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM), batasan pengertian satwa liar, penegakan hukum terhadap satwa liar
yané dilindungi, konservasi satwa liar yang dilindungi, peraturan hukum
sat\\{;; liar yang dilindungi. '
BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

"Pada Bab ini dibahas Pusat Penyelamatan Satwa Jogjakarta ( PPST ),
Visi, Misi, dan Tujuan, Struktur Organisasi dan Pembagian i{elja, Lingkup
Kegiétan, Fungsi dan Peran, hambatan-hambatan Pusat Penyelamatan Satwa
.Jogj;:karta ( PPST ) dalam penegakan hukum terhadap satwa yang dilindungt
di Daerah Istimewa Yogyakarta.
BAR IV PENUTUP

i3ab ini berisi kesimputan dan saran.

AR




alaminya, (3) eksplorasi literer habitat alami sebagai lokasi pelepasan, (4) survey
lapangan calon lokasi pelepasan. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dibawah
Supervisi tim risét PPSJ serta melibatkan mahasiswa/pelajar yang sedang Praktek

B. Rumusan Masalah,

" Apa peran serta Pusat Penyelamatan Satwa Yogyakarta (PPSJ) dalam
penegakan hukum tethadap satwa yang dilindungi di Daerah Istimewa
Yogyakarta?

C. Manfaat Penelitian,
1. Secara teoritis

Hasﬂ penelitian  diharapkan dapat memberikan sumbangan  bagi

perkembangan Ilmu Hukum Administrasi Negara khususnya Hukum

Lingkungan yang berkaitan dengan masalah perlindungan satwa yang

dilindungi,

2. Secara praktis

Hasil penelitian ini dapat imenjadi rekomendasi instansi terkait.

D. Tujuan Penelitian.

Untuk mengetahui peran serta Pusat Penyelamatan Satwa Jogjakarta

E. Tinjauan.Pustaka
Pengertian sumber daya alam hayati terdapat pada bab I ketentuan umum
undang-undang No. 5 Tahun 1990 tentang konservasi sumberdaya alam hayati




Keanekaragaman hayati. -mempunyai-kedudukan.dan. peranzm ‘yang. pentmgf
hag1 kehxdupan. leh karena itu, perlu dlkelola dan dlmanfaatkan sﬁcara lcstan

"‘"’selaras seras1 dan seunbang bag1 kese;ahteraan'_masyarakat pad umumnya baik
difiasa- kxmmauplmvyangakan"datang:“ .
Pasal 2 undang-undang No, 5 tahun- 1990 tentang-;kenswvasiwmhgrday&
dlam ‘hayati dan ekosistemnya. “berasaskan. Rélestaﬁ.aﬁ‘ kemampuan dan.
-Pemanfoatin Siiber diyd alat Hivaf Gn ekosiseiv decam Serist ddi
-seimbang®
Penjelasan pasal tersebut menyatakan, bahwa pada dasarnya .semua
sumberdaya alam termasuk sumberdaya hayati harus. dimanfaatkan. untuk
kesejahteraan masyarakat dan umat- manusia sesuai dengan kemampuan dan
fungsinya. Namun, pemanfaatannya harys sedemikian-rupa ‘Sesuai-dengan undang-
uﬂdané No. 5 tahun: 1996 tentang konservasr sumberdayz. alam: hayati: dan:
‘ekoswtemnya schingga dapat- berlangsung secara’ lestan untuk masa kini-dan masa
depan. ‘Pemanfaatan. dan. pelestarian sepettitersebut diatas harus dilaksanakan
secara-serasi- dan seimbangsehagai;pemgndan-dmi-konsemasfrmberdaya; alam-
hayati dm ekosistermnya.
" Bahwa menurut undang-undang No. 5 tahun 1990 tentang konservasi
sutberdzya dlam hayati dan ekosistemnya pasil 4 menyebutkan-bafrwa ada enam -
SaSM‘pEHgEXOIaﬁ’Iiﬁgkﬂfl’gaﬂ'ﬁidﬂ.ﬁ‘_‘,fm'f.'f.l.'6

Sasaran pengelolaan lingkungan hidup adalah:

5 wndeng-undang No. S tln 1990 teatang | i samberdsya slm hayati dan deosistermrya pasal 2,
6 utlabgAATab N 23 b 90T At pl a1 T e T 0 sl 4




